
 

70 
 

Budaya Uncritikal Lover Al-Qur'an pelajar NU: 

Upaya Meraih Ketenangan Jiwa dalam Kajian Living Al-Qur'an &  Tasawuf 

di Desa Wangkal Gading Probolinggo 

 

Ima Hazimah Iskarimah 

Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

Email: imahazimah156@gmail.com 

 

Abstract 

Salah satu kegiatan penting yang harus dilaksanakan secara konseptual 

dalam menangani krisis Iingkungan adalah dengan melakukan pelestarian 

lingkungan, dalam hal ini yakni melakukan penghijauan. Pelestarian lingkungan 

merupakan sebuah upaya dalam menangani permasalahan yang timbul pada 

suatu kawasan. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran akan kebersihan lingkungan masjid dan sikap 

gotong royong sesama warga sekitar. Tujuan yang ingin dicapai dari program 

pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah upaya pemanfaatan lahan 

untuk penghijauan masjid raudlatul jannah dusun sumber cangkelek, desa  

wangkal, kecamatan gading, kabupaten probolinggo dengan memanfaatkan 

barang bekas sebagai media utamanya yakni seperti ban mobil yang dirancang 

menjadi pot bunga, ban motor yang di cat agar lebih berwarna, kemudian botol 

minuman yang dihias agar terlihat lebih indah dan selanjutnya diisi dengan tanah 

dan bebatuan.. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

kelompok 29 KKN PKM UNZAH karena pola pikir dan kurangnya kesadaran 

masyarakat sekitar masjid tentang upaya ramah lingkungan. Maka dari itu aset-

aset seperti salah satu yaitu aset alam, yang berada di halaman Masjid Raudlatul 

Jannah ini masih kurang maksimal pemanfaatanya. Kegiatan PKM ini 

menggunakan Pendekatan ABCD (Asset-Based Community Development) yang 

terdiri dari 6 tahap yaitu : a) Tahap Discovery, b) Tahap Dream, c) Tahap 

Design, d) Tahap Destiny, e) Tahap Define dan f) Tahap Refleksi. Hasil kegiatan 

penghijauan yang telah dilaksanakan di halaman masjid Raudlatul Jannah 

tersebut mampu  berjalan dan terselesaikan dengan baik, hal tersebut dapat 

dilihat dari cara mahasiswa dalam merawat secara rutin setiap hari mulai dari 

menambahkan tanah pada pot, menyiraminya, serta memberikan pupuk alami 

untuk mengantisipasi terserangnya hama dimusim hujan seperti sekarang. Selain 

itu, partisipasi masyarakat sekitar  terutama masyarakat yang berada disekitar 

Masjid Raudlatul Jannah juga sangat  antusias terhadap kegiatan tersebut. 
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Pendahuluan 

Masjid bagi orang-orang yang beriman bagaikan air dengan ikan karena itu 

masjid dapat didefinisikan sebagai bangunan yang didirikan oleh orang-orang 

yang beriman, tempat mereka melaksanakan ibadahnya semata-mata untuk 

mencari ridha Allah.1 Perkataan masjid dalam arti sempit terkait dengan tempat 

persujudannya menyembah Allah Swt, pencipta alam semesta. Tetapi secara 
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operasional masjid yang dilaksanakan Rasulullah adalah sebagai pusat pembinaan 

umat yang sangat optimal sehingga dapat memberikan hasil yang optimal pula.2   

Masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan shalat secara 

berjama’ah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di kalangan 

kaum muslimin.3 Masjid juga merupakan tempat ibadah multi fungsi. Karena 

masjid dapat menjadi pusat kegiatan positif kaum muslimin merancang masa 

depannya, baik dari segi din (agama), ekonomi, dan politik.4    

Masjid mengalami perkembangan yang pesat, baik dalam bentuk bangunan 

maupun fungsi dan peranannya.5 Hampir dapat dipastikan, dimana komunitas 

umat Islam berada, disitu ada masjid. Masjid telah menjadi sarana berkumpul, 

menuntut ilmu, bertukar pengalaman, pusat dakwah disamping menjadi tempat 

beribadah.6     

Disamping sebagai tempat beribadah umat islam, tidak kalah penting jika 

suatu tempat jika di sekitar masjid dihiasi dengan tanaman-tanaman hijau yang 

menyegarkan juga tak lupa seperti bunga-bunga yang indah.7  Hal itu akan 

menjadi pencegah terjadinya pencemaran udara di sekitar masjid. Oleh karena itu, 

suasana yang bersih dan sehat  akan menciptakan suatu ketenangan dan 

kenyamanan bagi semua orang.8    

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup merupakan upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk 

melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan 

atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, 

pengendalian, pengawasan, dan penegakan hukum. 

Pemanfaatan lahan kosong  menjadi salah satu upaya penghijauan di Masjid 

Raudlatul Jannah Desa Wangkal, tepatnya di Dusun Sumber Cangkelek. Dengan 

adanya lahan kosong yang ada di masjid tersebut mahasiswa PKM 2023, yang 
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bertempat di Dusun Sumber Cangkelek dapat melakukan penghijauan sebagai 

upaya untuk membiasakan diri membangun tempat yang terhindar dari polusi 

udara dan keindahannya. Lahan kosong yang menjadi salah satu acuan 

terlaksananya  kegiatan ini, utamanya ditujukan untuk mencegah polusi udara 

yang ada di sekitar masjid, serta melestarikan lingkungan, agar lingkungan 

kembali asri dan sehat tanpa adanya pencemaran. Dengan adanya penghijauan 

akan menurunkan suhu suatu tempat. 

 

Metode 

Pelaksanaan dalam kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan strategi pendekatan Asset Bessed Community Development 

(ABCD). Asset-based community development (ABCD) dianggap sebagai 

pendekatan yang tepat untuk persoalan tersebut. Hal ini karena ABCD merupakan 

sebuah pendekatan dalam pengembangan masyarakat yang berada dalam aliran 

besar mengupayakan terwujudkan sebuah tatanan kehidupan sosial dimana 

masyarakat menjadi pelaku dan penentu upaya pembangunan di lingkungannya 

atau yang seringkali disebut dengan community-driven development (CDD).9   

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut: 

1. Tahap Discovery 

Tahap Discovery, yaitu proses pencarian yang mendalam tentang hal-hal 

positif, hal-hal terbaik yang pernah di capai, dan pengalaman-pengalaman 

keberhasilan yang telah di capai.  Pada kegiatan di tahap discovery ini, mahasiswa 

PKM melakukan kegiatan wawancara dengan masyarakat terkait pengalaman 

terbaik yang pernah ada, ataupun sesuatu yang indah di Dusun Sumber 

Cangkelek.  

2. Tahap Dream 

Tahap Dream, yaitu dimana informasi yang telah diperoleh dari tahap 

sebelumnya yaitu tahap Discovery, kemudian mulai membayangkan masa depan 

yang diharapkan.  Pada tahap ini mahasiswa PKM memberikan gambaran kepada 

masyarakat mengenai kegiatan penghijauan tersebut. Tujuannya agar masyarakat 

memahami akan program yang akan di terapkan tersebut.  

3. Tahap Design 

Tahap Design, yaitu tahap mulai merumuskan strategi,  proses dan sistem, 

membuat keputusan dan mengembangkan kolaborasi yang mendukung 

terwujudnya perubahan yang diharapkan untuk memulai merumuskan strategi, 

proses dan sistem, membuat keputusan dan mengembangkan.10 Pada tahap ini 

mahasiswa PKM mulai mengembangkan inovasi yang akan dikembangkan dalam 

penghijauan tersebut seperti mulai dari perencanaan seperti kami akan mencari 

barang bekas untuk dijadikan bahan pendukung. Tahap selanjutnya yaitu kami 
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mulai melakukan pewarnaan pada ban bekas dan botol bekas. Lalu, kami 

mengambil tanah di lahan kosong milik warga dengan seizin pemilik tanah 

tersebut. Dan pada tahap akhir kami melaksanakan penghijauan di depan Masjid 

Raudlatul Jannah. 

4. Tahap Destiny 

Tahap ini adalah tahap dimana kami mengimplementasikan berbagai hal atau 

rencana yang sudah dirumuskan pada tahap design. Pada tahap ini mahasiswa 

PKM bisa mempertimbangkan kegiatan penghijauan ini dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan atau tidak. 

5. Tahap Define 

Secara umum tahapan ini memfalisitasi pelaksanaan program pilihan 

masyarakat (Langkah Aksi). Pada tahap ini mahasiswa PKM memfasilitasi 

tumbuhan untuk selanjutnya dilakukan kegiatan penghijauan. 

6. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini merupakan Evaluasi langkah aksi pada Tahap Define.11 Yang 

secara umum melakukan monitoring kegiatan, membuat laporan kelompok dan 

laporan individu. Tahap ini merupakan tahap terakhir yang harus dilalui sehingga 

setelah program KKN usai, komunitas sudah memiliki arah pandangan program 

kerja kedepan untuk mewujudkan mimpi mereka.  Pada tahap ini mahasiswa PKM 

dapat mengevaliasi langkah aksi pada tahap Define, dalam tahap ini kami mampu 

menghasilkan penghijauan dan memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang 

kita rencanakan dalam program kerja kami sebelumnya. 

 

Pembahasan 

Halaman Masjid Raudlatul Jannah merupakan area yang cukup baik, yang 

terletak di Dusun Sumber Cangkelek, Desa Wangkal, tepatnya di Dusun Sumber 

Cangkelek. Sebelumnya, lahan kosong ini merupakan lahan yang sangat gersang 

dan tidak ada satupun tanaman yang tumbuh dengan baik di halaman masjid 

tersebut. Hal ini menjadi kesempatan yang baik bagi Mahasiswa PKM untuk 

mengadakan penghijauan lahan kosong yang ada di masjid tersebut. Mahasiswa 

PKM, berinisiatif untuk melakukan kerja bakti menata lahan ini, dengan menanam 

tanaman-tanaman yang mungkin bisa merubah suasana gersang menjadi lebih 

segar di pandang mata. Terutama suasana rindang, sangat baik bagi anak-anak 

yang sering bermain di halaman masjid.  

Tahap pertama yaitu melakukan diskusi serta melakukan perizinan kepada 

Ketua Takmir Masjid Rudlatul Jannah atas penggunaan lahan halaman masjid 

yang akan digunakan untuk kegiatan penghijauan. Perizinan kepada ketua takmir 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Diskusi Sekaligus Perizinan Kepada Ketua Takmir 

Tahap kedua yaitu kami mulai merancang ban mobil menjadi pot bunga, ban 

motor yang di cat agar lebih berwarna, kemudian botol minuman yang dihias agar 

terlihat lebih indah. Proses merancang dan mengecat barang bekas tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Merancang dan Mengecat Barang Bekas 

Pada tahap ketiga kami melakukan pengambilan tanah di lahan kosong milik 

warga dengan seizin pemilik tanah tersebut dan juga memfasilitasi tanaman. 

Proses pengambilan tanah dan memberikan fasilitas tanaman tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Pengambilan Tanah dan Memfasilitasi Tanaman 

Tahap terakhir yaitu melakukan proses penghijauan di halaman Masjid 

Raudlatul Jannah dengan melakukan penanaman tumbuhan. Proses penghijauan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 



 
 

 
Gambar 4. Proses Penghijauan 

Penutup 

Berdasarkan hasil dari kegiatan penghijauan  yang telah dilaksanakan di 

masjid Raudlatul Jannah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

penghijauan yang dilaksanakan dihalaman Masjid Raudlatul Jannah yang terletak 

di Dusun Sumber Cangkelek, Desa Wangkal, Kecamatan Gading ini mampu 

terlaksana dengan baik sesuai dengan program yang telah kami rancang 

sebelumnya.  

Kami berharap dari program penghijauan yang telah kami kembangkan, 

kegiatan ini terus berlanjut dan berjalan dengan baik kedepannya walaupun kami 

telah selesai melakukan kegiatan KKN-PKM di Dusun Sumber Cangkelek, Desa 

Wangkal, Kecamatan Gading. 
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